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Abstrak

Simulasi kendali kebisingan aktif pada knalpot ini merupakan upaya pendliti untuk
membantu mengurangi pencemaran suara yang bersumber dari knalpot sepeda motor khususnya di
daerah perkotaan padat penduduk. Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk
mempermudah dan menghemat biaya, serta waktu penelitian sebelum sistem kendali kebisingan aktif
dirancang. Simulasi akustik ini bertujuan untuk mengetahui kinerja sistem kendali kebisingan aktif yang
dipasang pada knalpot, dan menginterpretasi kontur kebisingan di sekitar knalpot dalam penelitian ini
jarak titik pengukuran terhadap sumber kebisingan adalah 1 m terhadap masing-masing sumbu (X,
Y, Z). Pendlitian ini terbagi dalam beberapa tahap, di antaranya: pertama, mengukur dimensi setiap
komponen, yang terdiri dari knalpot, speaker, dan pipa paralon, selanjutnya melakukan pemodelan setiap
komponen tersebut  dengan bantuan komputer. Kedua, merekayasa ~ model dengan
mendefenisikan material bahan stiap komponen yang sesuai dan membagi setiap komponen ke dalam
bentuk yang lebih kecil, yang disebut dengan mesh. Ketiga, merekayasa parameter yang terlibat terhadap
kondis sebenarnya, di antaranya, yaitu mendefenisikan kondisi batas, menetapkan excitation.
Kemudian tahap yang terakhir adalah menentukan hasil yang diinginkan, yaitu sound pressure level
(SPL). Kesimpulan dari simulasi yang telah dilakukan adalah bahwa sistem kendali kebisingan aktif ini
bekerja baik pada putaran rendah, yaitu pada putaran 1000 diperoleh nilai reduksi kebisingan sebesar 2
db. Dan sebaliknya sistem kendali kebisingan aktif ini tidak bekerja pada ptaran tinggi, yaitu pada
putaran 4000 tidak dapat mereduksi kebisingan. Selain itu, disimpulkan juga bahwa hasil simulasi lebih
kecil sebesar 14 db atau sekitar 23% dari hasil yang diperoleh melalui pengukuran langsung secara
eksperimental menggunakan alat SPL.

Kata Kunci: excitation, mesh, kontur, parameter, rekayasa.

1. Pendahuluan dengan knapot (exhaust). Aliran gas melalui
Perkembangan teknologi  transportasi Saluran buang menghasilkan getaran  dan
berdampak pada  permintaan akan  sarana kebisingan.

bertransportasi  meningkat. Tentunya hal ini
menimbulkan pencemaran suara di udara yang
bersumber dari knalpot kenderaan tersebut.
Tentunya hal ini dirasakan sangat mengganggu
khususnya bagi masyarakat di daerah perkotaan
padat penduduk yang sering terjadi kemacetan
berlaulintas.

Di  Indonesia, sarana transportas
terbanyak adalah jenis sepeda motor, kondisi ini
diperparah oleh sebagian masyarakat yang
menyalah artikan keberadaan sepeda motor, di
antaranya dengan memodifikasi knalpot standar
menjadi knalpot yang menimbulkan suara yang
sangat bising seperti knalpot racing.

Kebisingan timbul akibat ledakan
campuran bahan bakar dan udara di dalam ruang
bakar (silinder). Kebisingan disalurkan bersama
gas buang melalui klep buang (outlet) pada
langkah akhir pembakaran yang dihubungkan

Simulasi  akustik ini bertujuan untuk
mengetahui kinerja sistem kendali kebisingan aktif
yang dipasang pada knalpot, dan menginterpretasi
kontur kebisingan di sekitar knalpot dalam
penelitian ini jarak titik pengukuran terhadap
sumber kebisingan adalah 1 m terhadap masing-
masing sumbu (X, Y, Z).

2. Metode

Terdapat beberapa metode kendali kebisingan
yang dapat dilakukan, di antaranya adalah
kendali kebisingan aktif dan kendali kebisingan
pasif / konvensional. Pada penelitian ini penulis
memilih kendali kebisingan aktif dalam mereduksi
kebisingan yang ditimbulkan knalpot tersebut
dengan alasan kendali kebisingan aktif dapat
dirancang dengan dimens yang lebih kecil
sehingga dapat menghemat biaya akomodasi.
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2.1 M etode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan beberapa tahap, di
antaranya  adalah perancangan adat noise
canceling, studi eksperimental menggunakan alat
sound level meter. Hasil pengukuran secara
eksperimental ini selanjutnya dijadikan acuan
untuk memvalidasi hasil smulasi.

2.2Metode Analisis Data

Penelitian ini terbagi dalam beberapa
tahap, di antaranya: pertama, mengukur dimensi
setiap komponen, yang terdiri dari knalpot,
speaker, dan pipa paralon, selanjutnya melakukan
pemodelan setiagp komponen tersebut dengan
bantuan komputer. Kedua, merekayasa model
dengan mendefeniskan material bahan stiap
komponen yang sesuai dan membagi setiap
komponen ke dalam bentuk yang lebih kecil,
yang disebut dengan mesh. Ketiga, merekayasa
parameter yang terlibat terhadap kondisi
sebenarnya, di antaranya, yaitu mendefenisikan
kondisi batas, menetapkan excitation. Kemudian
tahap yang terakhir adalah menentukan hasil
yang diinginkan, yaitu SPL.

3. Hasll dan Pembahasan
3.1Smulas Karakteritik
Tanpa ANC
Simulasi karakteristik  dilakukan  untuk
mengetahui proses distribusi kontur kebisingan
pada knapot tanpa ANC terhadap arah
peyebaran  kebisingan keseluruhan knalpot.
Kontur kebisingan adalah data berupa gambar
yang menampilkan warna yang berbeda-beda
tergantung pada besar kecilnya SPL (dB) yang
terjadi.

Kebisingan

1) Putaran 1000 Rpm

T R

Gambar 1 Kontur kebisingan pada putaran 1000 Rpm
(Dokumentasi)
Dari gambar 3.1 dapat dilihat bahwa

penyebaran kebisingan terjadi antara rentang
frekuensi 54,469 dB sampai 119,67 dB dengan
kontur kebisingan yang diperlihatkan oleh

gradasi warna, dimulai dengan gradasi warna biru
yang meunjukkan nilai kebisingan minimum yaitu
dari 54,469 dB sampai 83,447 dB. Gradas
warna hijau yaitu dari 83,447 dB sampai
90,691 dB. Gradas warna kuning yaitu dari
90,691 dB sampai 105,18 dB. Warna oren yaitu
dari 105,18 dB sampai 112,42 dB. Warna merah
menunjukkan tingkat kebisingan maksimum
yang dihasilkan knalpot pada putaran 1000 rpm
yaitu sebesar 119,67 dB. Dari  plot  kotur
kebisingan pada gambar 3.1 Dapat diketahui
hasil nilai kebisingan pada putaran 1000 rpm
dengan jarak ukur 1 m dari tiap sumbu
pengukuran vyaitu, sumbu X+ = 55,892 dB,
sumbu X- = 54,755 dB, sumbu Y+ = 56,211 dB,
sumbu Z+ = 55,487, dan sumbu Z- = 55,453 dB.
Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat
disimpulkan bahwa nilai kebisingan
tertinggi adalah pada sumbu Y+ dan nilai
kebisingan terendah terletak pada sumbu X -

3.2Reduksi Kebisingan Hasil Smulasi

Reduks kebisingan hasil simulas merupakan
selish antara nilai kebisingan knalpot tanpa
ANC dengan knalpot menggunakan ANC, nilai
reduks kebisingan ini dapat dilihat pada tabel 1
di bawahini :

Tabel 1: Reduksi sebisingan hasil simulasi.

N

SPL (dB
(RPM) (dB)
1000 185 1543 2,134 1,79 1,779
2000 155 1522 1474 1,782 1,786
3000 1,3 1,388 1,392 1,425 1,461
4000 045 O 0595 0,228 0,325
Selanjutnya, nilai reduksi kebisingan ini

diplot ke dalam betuk grafik hubungan antara
SPL dan putaran (Rpm) seperti yang terlihat
pada gambar 3.2 berkut:

P GST)
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N

Gambar 2 grafik reduksi kebisingan hasil simulasi
(Dokumentasi)

Dari grafik di atas dapat disimpulkan
bahwa nilai reduksi kebisingan tertinggi yaitu
2,134 dB pada putaran 1000 rpm yang terletak di
smbu Y+. Sedangkan nilai SPL terendah yaitu
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sebesar - 0.001 dB pada putaran 4000 rpm yang
terletak pada sumbu X-.

4. Kesmpulan

Kesimpulan dari simulasi yang telah dilakukan
adalah bahwa sistem kendali kebisingan aktif ini
bekerja baik pada putaran rendah, yaitu pada
putaran 1000 diperoleh nilai reduks kebisingan
sebesar 2 db. Dan sebaliknya sistem kendali
kebisingan aktif ini tidak bekerja pada ptaran
tinggi, yaitu pada putaran 4000 tidak dapat
mereduksi kebisingan. Selain itu, disimpulkan
juga bahwa hasil simulasi lebih kecil sebesar 14
db atau sekitar 23% dari hasil yang diperoleh
melal ui pengukuran langsung secara
eksperimental menggunakan alat SPL.
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